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SUMMARY 
 

RAKA JULIAN UTAMA The Effect of Composition from Various Types of 

Poultry Manure on Growth of Kangkong (Ipomoea reptans Poir.) (Supervised by 

FITRA GUSTIAR).  

 

The aims of this research was to determine the best type and composition of 

poultry manure as organic fertilizer on growth and growth analysis of kangkong. 

This research was conducted from January to February 2022 in the house yard 

(3°26'27.7"S, 104°13'00.6"E), Jalan Jendral Sudirman, Patih Galung Village, 

Prabumulih Barat, Prabumulih City, South Sumatera. This research used a 

randomized block design consisted of 10 treatments and 3 replications with three 

different types of manure and control treatment. The treatments in this research 

were control (A0), 10% bangkok chicken manure (A1), 20% bangkok chicken 

manure (A2), 30% bangkok chicken manure (A3), 10% broiler chicken manure 

(A4), 20% broiler chicken manure (A5), 30% broiler chicken manure (A6), 10% 

quail manure (A7), 20% quail manure (A8), and 30% quail manure (A9). The 

results of this research indicate that the effect of the composition from various types 

of manure has a very significant effect on almost all of the observed variables. The 

treatment that gave the best yield was found in A6 treatment (30% broiler chicken 

manure) and the treatment that gave the lowest yield was found in A0 (control). 

 

Keywords: manure, kangkong, bangkok chicken, broiler chicken, quail. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 
 

RAKA JULIAN UTAMA Pengaruh Komposisi Berbagai Jenis Pupuk Kandang 

Unggas Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

(Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis dan komposisi pupuk 

kandang unggas yang terbaik sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan dan 

analisis tumbuh tanaman kangkung darat. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 

sampai Februari 2022 di pekarangan rumah (3°26'27.7"S, 104°13'00.6"E) Jalan 

Jendral Sudirman, Kelurahan Patih Galung, Prabumulih Barat, Kota Prabumulih, 

Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang 

terdiri dari 10 perlakuan dan 3 ulangan dengan perlakuan kontrol serta tiga jenis 

pupuk kandang yang berbeda. Perlakuan pada penelitian ini adalah kontrol (A0), 

pupuk kandang ayam bangkok 10% (A1), pupuk kandang ayam bangkok 20% (A2), 

pupuk kandang ayam bangkok 30% (A3), pupuk kandang ayam broiler 10% (A4), 

pupuk kandang ayam broiler 20% (A5), pupuk kandang ayam broiler 30% (A6), 

pupuk kandang burung puyuh 10% (A7), pupuk kandang burung puyuh 20% (A8), 

dan pupuk kandang burung puyuh 30% (A9). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh komposisi berbagai jenis pupuk kandang berpengaruh sangat nyata 

hampir pada seluruh peubah yang diamati. Perlakuan yang memberikan hasil 

terbaik ditemukan pada perlakuan A6 (pupuk kandang ayam broiler 30%) dan 

perlakuan yang memberikan hasil terendah ditemukan pada A0 (kontrol). 

 

Kata Kunci: pupuk kandang, kangkung, ayam bangkok, ayam broiler, burung 

puyuh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman kangkung darat atau yang memiliki nama ilmiah Ipomoea reptans 

Poir. adalah tanaman sayuran yang paling digemari oleh penduduk di Indonesia 

terutama di Provinsi Sumatera Selatan. Tanaman ini termasuk kedalam kelompok 

tanaman semusim dan tanaman yang mempunyai umur pendek, maka dari itu untuk 

pembudidayaannya akan tidak memerlukan areal yang terlalu luas. 

Kangkung darat asalnya dari bagian benua belahan Asia dan Afrika yang 

merupakan tempat yang memiliki iklim tropis. Kandungan gizi yang dibutuhkan 

oleh tubuh kita terkandung didalam tanaman kangkung darat terdapat cukup banyak 

yaitu berupa vitamin A, B, serta C dan fosfor, kalsium, protein, sitosterol, serta 

beberapa mineral-mineral dan utamanya yaitu kandungan zat besi yang bermandaat 

untuk kesehatan tubuh (Irawati dan Salamah, 2013). 

Tanaman kangkung darat membutuhkan nutrisi yang meliputi hara esensial 

makro maupun hara mikro untuk pertumbuhannya, nitrogen merupakan unsur hara 

yang paling dibutuhkan untuk tanaman kangkung darat karena proses fotosintesis 

pada masa pertumbuhan vegetatif dapat dipacu oleh unsur hara N sehingga 

pembentukan daun akan lebih optimal. Bahan organik yang berasal dari sisa-sisa 

tanaman maupun sisa dari kotoran hewan yang diberikan pada tanaman bisa 

menekan penggunaan pupuk kimia/anorganik dan bisa memberikan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman seperti unsur hara makro nitrogen, fosfor serta kalium 

sehingga tersedia (Rivai et al., 2017).  

Pupuk organik seperti pupuk kandang unggas merupakan satu dari beberapa 

jenis pupuk organik yang biasa digunakan, merupakan salah satu penghasil unsur 

hara makro yaitu nitrogen yang berperan begitu penting dalam merangsang 

pertumbuhan suatu tanaman terutama pada tanaman sayuran yang menghasilkan 

daun khususnya tanaman kangkung darat yang membutuhkan unsur hara nitrogen 

karena dapat membantu perangsangan akar, batang, dan daun pada fase 

pertumbuhan vegetatif.  



 

 

Pupuk organik yang berasal dari kandang ayam adalah pupuk organik yang 

mempunyai kandungan hara nitrogen mencapai 1%, lebih tinggi dibandingkan 

dengan pupuk kandang lainnya baik pada bentuk cair ataupun padat. (Mulyani, 

2014). Komposisi pupuk kandang ayam sangat variatif dipengaruhi oleh beberapa 

macam faktor seperti fisiologis pada ayam, ransum yang diberikan, lingkungan 

kandang tempat ayam diternak, seperti kelembaban dan suhu. Kadar hara yang 

terkandung didalam pupuk kandang dapat berkontribusi membantu proses 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Wibowo et al., 2017).  

Hasil sisa pembuangan dari kotoran unggas seperti ayam bangkok, ayam 

broiler dan burung puyuh dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik daripada 

dibuang atau dibiarkan saja karena dapat mencemari lingkungan dan menyebabkan 

polusi udara akibat aromanya yang dihasilkan tidak sedap. Pemanfaatan pupuk 

kandang unggas sebagai pupuk organik dapat berkontribusi menyuplai hara esensial 

makro maupun mikro yang mengakibatkan hasil dapat mengalami peningkatan dan 

sifat tanah seperti fisik, biologi maupun kimia pada tanah dapat diperbaiki, serta 

mengurangi pengaplikasian pupuk anorganik yang bisa memiliki dampak terhadap 

tercemarnya lingkungan jika digunakan secara kontinu. 

Berdasarkan penjelasan dari uraian diatas maka diperlukan penelitian 

terhadap sistem produksi tanaman kangkung darat menggunakan beberapa pupuk 

kandang unggas yaitu pupuk kandang ayam bangkok, ayam broiler, dan burung 

puyuh untuk menentukan jenis dan komposisi yang terbaik sebagai pupuk organik 

terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat serta memperoleh kualitas dan 

kuantitas yang optimal. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis dan komposisi pupuk 

kandang unggas yang terbaik sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan 

tanaman kangkung darat. 

 

1.3. Hipotesis  

Pemberian pupuk kandang ayam bangkok sebagai pupuk organik dapat 

memberikan hasil pertumbuhan terbaik pada tanaman kangkung darat. 
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